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 ABSTRAK 
 

  

Skripsi ini disusun menggunakan data primer dan sekunder berisi tentang uraian 

mengenai riwayat hidup Munir Said Thalib selaku aktivis HAM di Indonesia. 

Cakupan pembahasan meliputi latar belakang, perjalanan hidup, pengaruh 

kebijakan politik Orde Baru terhadap kaum tertindas (masyarakat sipil), peran 

Munir dalam kasus pelanggaran HAM, contohnya Marsinah dan kasus Tragedi 

Mei 1997-1998. Bagi masyarakat Indonesia khususnya para korban tindak 

kekerasan menganggap Munir ialah sosok atau tokoh pemberani yang tidak kenal 

lelah dalam perjuangan membela kaum tertindas dan pelanggaran HAM. Ia aktif 

di berbagai organisasi contohnya KontraS dan Imparsial. Perjuangan dan sikap 

yang selalu menentang kekerasan dan penindasan terutama pada masa Orde Baru 

seringkali membuat ia dan organisasinya harus mendapatkan ancaman-ancaman 

dan juga teror. Di tahun 2004 tepatnya 7 september 2004, ia tidak lagi 

mendapatkan ancaman melainkan telah dibunuh dengan racun arsenik di pesawat 

Garuda dalam penerbangan Jakarta-Amsterdam. Kematiannya menimbulkan 

banyak spekulasi-spekulasi yang dibicarakan oleh kalangan sahabat sesama 

aktifis, pihak kepolisian ataupun pemerintah dan juga masyarakat luas. 

Ketidakwajaran kematian Munir mendorong keluarga dan sahabat-sahabat Munir 

untuk mendesak pemerintah, sehingga pada akhirnya turut membantu dalam 

pengusutan kasus pembunuhan Munir dengan menetapkan TPF dalam kepress 

111 tahun 2004.  

 

Kata kunci: Tokoh HAM, Munir, kematian. 
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ABSTRACT 

 

 

This thesis was prepared using primary and secondary data contains a description 

of the life history of  Munir Said Thalib as human rights activists in Indonesia. 

The scope of discussion are covered the background, biography, influence’s of the 

politic Orde Baru regime to civil society, Munir's role in human rights violations, 

for example Marsinah and case of  May Tragedy 1997-1998. For Indonesian 

people, especially the victims of  violence are considered Munir  is a brave figure 

or figures tireless in the fight to defend the oppressed and human rights violations. 

He was active in various organizations, for the example Imparsial and KontraS. 

Struggles and his attitude was always against violence and oppression especially 

during the orde baru regime often make him and his organization should get 

threats and terror. In 2004, exactly 7 September 2004, he is no longer under threat 

but had been killed by arsenic poisoning in the Garuda flight from Jakarta to 

Amsterdam. His death sparked many speculations discussed by the friends of 

fellow activists, the police or the government and the wider people. Irregularities 

in the case of Munir's death encourage family and friends to urge the government 

which in turn helped in the investigation into Munir's murder by setting the TPF in 

kepress 111 of 2004. 

 

Keyword: Human rights figures, Munir, death.  
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RINGKASAN 

 

Munir Tokoh Pejuang HAM Tahun 1988-2004; Anis Kusmita Eka Wardani; 

080110301035; Halaman; 71 Jurusan Ilmu Sejarah Fakultas Sastra Universitas 

Jember.Munir adalah pria sederhana, ia merupakan anak keenam dari tujuh 

bersaudara pasangan Said Thalib dan Jamilah. Ia lahir dan dibesarkan di Batu 

Malang dalam keluarga muslim keturunan Arab, kakek moyangnya merupakan 

imigran dari Hadramaut, Yaman. Ia adalah seorang pejuang HAM di Indonesia 

yang lahir pada 6 Desember 1965 dan merupakan mahasiswa di Fakultas Hukum 

UNIBRA Malang. Ia aktif bergabung dan memimpin beberapa organisasi 

mahasiswa, diantaranya sebagai Ketua Senat mahasiswa Fakultas Hukum, 

sekretaris Al Irsyad cabang Malang, koordinator wilayah IV Asosiasi Mahasiswa 

Hukum Indonesia dan lain sebagainya. 

 Pada tahun 1989, ia menjadi tenaga relawan di LBH Surabaya, 2 tahun 

kemudian menjadi Ketua LBH Pos Malang dan di tahun 1993 ia mendirikan 

Komisi Aksi Solidaritas Untuk Marsinah (KASUM) dengan mengadvokasi 

keluarga Marsinah dan buruh PT. Citra Putra Surya Sidoarjo yang mengalami 

kasus pelanggaran HAM. Komitmen yang tinggi dalam bidang Hukum 

membuatnya mendirikan dan mengoordinasikan KIPP HAM untuk melakukan 

pengawasan dan advokasi terhadap kasus-kasus kekerasan yang dilakukan oleh 

Negara, yang kemudian diubah menjadi KontraS pada maret 1998. Ia dan KontraS 

berhasil mengungkap beberapa kasus kejahatan yang melibatkan petinggi militer, 

contohnya kasus Tragedi Mei 1997-1998. Selain itu ia juga mendirikan Lembaga 

Pemantau HAM (IMPARSIAL) pada tahun 2002, disini ia diminta Pemerintah 

untuk terlibat dalam perumusan sejumlah RUU terkait militer, seperti RUU 

pertahanan negara atau RUU TNI.  

 Rintangan, hambatan, bahkan ancaman terjadi dalam setiap perjuangan 

mengadvokasi kaum tertindas. Sikapnya yang berani membuat ia dibunuh pada 7 

September 2004 di dalam pesawat Garuda Jakarta-Amsterdam. Ia meninggal 

karena racun arsenik dalam penerbangan menuju Belanda untuk melanjutkan studi 

masternya di bidang hukum. Hasil otopsi Belanda meyakinkan bahwa Munir 
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dibunuh dengan racun berbahaya arsenik 460 mg, jumlah itu tergolong bisa 

membunuh 5 orang dalam waktu singkat. 

 Ketidakwajaran penyebab meninggalnya Munir membuat istri (Suciwati) 

langsung meminta pemerintah khususnya pihak kepolisian menjelaskan lebih 

lengkap hasil otopsi tersebut. Suciwati juga menuntut agar ketidakwajaran ini 

diusut sampai tuntas. Pembunuhan Munir mengingatkan lagi kepada publik, 

khususnya komunitas pembela HAM bahwa kelompok ini eksistensinya masih 

rentan meski era rezim otoritarian militeristik Orde Baru sudah lewat. 
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